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Abstract 

This study aims to evaluate the effect of the increase in VAT rates on consumer behavior 
and its impact on the financial performance of retail companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX). The research approach used is quantitative descriptive. The 
results of the study indicate that although the increase in VAT does not directly affect 
consumer demand, the overall level of demand significantly impacts the financial 
performance of retail companies. Thus, retail companies are advised to prioritize 
demand-increasing strategies, such as maximizing marketing effectiveness and improving 
customer experience, to maintain financial sustainability. In addition, companies also 
need to monitor external dynamics that can affect consumer demand and adjust 
operational strategies based on market trends and consumer behavior patterns. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek dari kenaikan tarif PPN terhadap 
permintaan konsumen dan pengaruhnya pada performa finansial perusahaan ritel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kenaikan PPN 
tidak secara langsung memengaruhi permintaan konsumen, tingkat permintaan secara 
keseluruhan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
ritel. Dengan demikian, perusahaan ritel disarankan untuk mengutamakan strategi 
peningkatan permintaan, seperti memaksimalkan efektivitas pemasaran dan 
meningkatkan pengalaman pelanggan, guna menjaga keberlanjutan finansial. Di 
samping itu, perusahaan juga perlu memantau dinamika eksternal yang dapat 
memengaruhi permintaan konsumen dan menyesuaikan strategi operasional berdasarkan 
tren pasar serta pola perilaku konsumen. 

Kata Kunci: ppn, kinerja keuangan, permintaan konsumen, perusahaan ritel 
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REMITTANCE

A. PENDAHULUAN  
 
Sejak akhir 2019, Indonesia dan dunia 

menghadapi wabah penyakit menular yang 
akhirnya ditetapkan sebagai pandemi global. 
Pandemi ini mengakibatkan perubahan 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 
masyarakat di Indonesia, termasuk ekonomi, 
aktivitas sehari-hari, dan kesehatan 
(Tambunan & Fauziyah, 2023). Salah satu 
dampak yang paling mencolok adalah 
penurunan kinerja ekonomi, terlihat dari 
meningkatnya jumlah pemutusan hubungan 
kerja (PHK). Akibat permasalahan ini, 
pemerintah meningkatkan belanja untuk 
mendukung perekonomian masyarakat, 
sehingga muncul kebutuhan untuk 
merevitalisasi sektor ekonomi dan 
meningkatkan pendapatan negara (Martanti et 
al., 2020). 

Sebagai salah satu alat utama untuk 
memulihkan perekonomian, pajak memainkan 
peran penting. Pemerintah aktif mendorong 
kepatuhan pajak dengan memperkenalkan 
berbagai kebijakan dan perubahan sistem 
perpajakan (Ahmad, 2024). Pajak, sebagai 
kontribusi wajib tanpa imbalan langsung, 
dibayar oleh wajib pajak kepada negara sesuai 
peraturan yang berlaku, untuk kesejahteraan 
masyarakat (Ariffin & Sitabuana, 2022). Salah 
satu pajak penting adalah Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN). Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
merupakan pajak yang dikenakan atas 
konsumsi Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa 
Kena Pajak (JKP) di dalam wilayah pabean 
(daerah hukum Negara Republik Indonesia) 
yang dipungut oleh individu, badan usaha, dan 
pemerintah (Subur & Syata, 2024).  

Pada 1 April 2022, pemerintah menaikkan 
tarif PPN dari 10% menjadi 11%, dengan 
rencana peningkatan bertahap menjadi 12% 
pada 2025. Kenaikan tarif ini menjadi 
instrumen penting untuk meningkatkan 
penerimaan negara guna mendanai 
pembangunan (Kardiyati & Karim, 2020). 
Namun, kebijakan ini juga membawa 
konsekuensi bagi kegiatan ekonomi, 
khususnya omzet dan kinerja perusahaan. 
Konsumen, yang menanggung beban PPN, 

merasakan dampaknya melalui kenaikan harga 
barang dan jasa. Hal ini mengurangi daya beli 
masyarakat, terutama pada kelompok 
berpendapatan rendah dan menengah. 
Sementara itu, kelompok berpendapatan tinggi 
lebih mampu menahan dampak kenaikan 
harga, meskipun dampaknya tetap terasa 
dalam jangka panjang (Aulia et al., 2025). 

Permintaan konsumen merujuk pada 
tingkat kebutuhan atau keinginan terhadap 
barang dan jasa yang ditawarkan di pasar pada 
pada harga tertentu dalam waktu tertentu 
(Frisnoiry et al., 2023). Beberapa faktor yang 
mempengaruhi permintaan meliputi harga 
barang, pendapatan masyarakat, distribusi 
pendapatan, pertumbuhan populasi, selera 
konsumen, dan harapan terhadap kondisi masa 
depan. Dengan memahami permintaan 
konsumen, produsen dapat menetapkan harga 
dan strategi pemasaran yang lebih efektif 
(Venny & Asriati, 2022). 

Dalam konteks ekonomi makro, kebijakan 
kenaikan PPN mencerminkan upaya 
pemerintah untuk menyeimbangkan 
penerimaan negara dengan stabilitas ekonomi. 
Namun, bagi perusahaan ritel, kebijakan ini 
menjadi tantangan besar dalam mengelola 
pemulihan ekonomi pascapandemi. Oleh 
sebab itu, perusahaan ritel perlu melakukan 
penyesuaian strategis dalam operasional dan 
keuangan untuk menghadapi tekanan tersebut 
(Rassi et al., 2025). 

Kinerja keuangan merupakan analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
suatu perusahaan telah melaksanakan kaidah-
kaidah pelaksanaan keuangan dengan baik dan 
benar (Aviyatno & Kholid, 2023). Dalam 
konteks bisnis, kinerja keuangan mengacu 
pada penilaian kemampuan perusahaan dalam 
mengelola dan memanfaatkan sumber daya 
keuangannya serta menghasilkan laba dari 
kegiatan bisnisnya (Brigham & Houston, 
2021). Dalam menganalisis kinerja keuangan, 
penting untuk mempertimbangkan beberapa 
faktor yang dapat memengaruhi kinerja 
perusahaan, seperti tingkat persaingan di 
pasar, situasi ekonomi global, dan regulasi 
pemerintah. Membandingkan kinerja 
keuangan antara perusahaan dengan 
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pesaingnya dalam industri yang sama dapat 
membantu meningkatkan pemahaman tentang 
kinerja perusahaan (Ross et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efek dari kenaikan tarif PPN 
terhadap permintaan konsumen dan 
pengaruhnya pada performa finansial 
perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, 
menggunakan data numerik yang dianalisis 
secara statistik. Jenis penelitian ini termasuk 
dalam kategori asosiatif, yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara dua atau 
lebih variabel (Sugiyono, 2021). Objek 
penelitian difokuskan pada perusahaan ritel 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Penelitian asosiatif berupaya mengungkap 
keterkaitan antar variabel, baik secara simetris 
maupun kausal, dan memungkinkan peneliti 
untuk menguji hipotesis serta memprediksi 
nilai variabel berdasarkan hubungan yang 
ada. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria 
berikut: 
1. Perusahaan sektor ritel yang terdaftar di 

BEI selama periode 2020-2022. 
2. Tersedianya laporan keuangan tahunan 

untuk periode 2020-2023. 
3. Perusahaan menggunakan Rupiah sebagai 

mata uang pelaporan keuangan. 
Berdasarkan kriteria tersebut, sembilan 

perusahaan ritel dipilih sebagai sampel 
penelitian. Perusahaan yang memenuhi 
kriteria sebagai sampel sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Sampel Penelitian. 
 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. ACES PT ACE Hardware Indonesia Tbk 

2. AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

3. DNET PT Indoritel Makmur Internasional Tbk 

4. ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk 

5. LPPF PT Matahari Departemen Store Tbk 

6. MAPI PT Mitra Adiperkasa Tbk 

No. Kode Nama Perusahaan 

7. MIDI PT Midi Utama Indonesia Tbk 

8. RALS PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

9. RANC PT Supra Boga Lestari Tbk 

 
Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data kuantitatif deskriptif untuk 
merangkum dan menyajikan data secara 
efektif. Teknik statistik multivariat yang 
digunakan adalah Partial Least Squares 
(PLS), yang menganalisis hubungan struktural 
kompleks secara bersamaan. PLS terdiri dari 
dua model utama: (Sofyani, 2025) 
1. Inner Model: Menunjukkan hubungan 

struktural antara variabel laten dalam 
model. 

2. Outer Model: Menghubungkan variabel 
laten dengan indikator-indikatornya . 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Outer Model 
Outer model adalah submodel yang 

menjelaskan hubungan antara variabel laten 
dan indikatornya, juga dikenal sebagai 
measurement model. Indikator dengan nilai 
loading factor <0,60 harus dikeluarkan karena 
memiliki validitas konvergen yang rendah 
dan tidak cukup kuat dalam 
merepresentasikan konstruk, sehingga dapat 
mengurangi akurasi model secara 
keseluruhan. 

 
 

 
Gambar 1. Outer Model 
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REMITTANCE

 
Tabel 2. Outer Loading 

 

  
Kinerja 
Keuanga
n (Y1) 

Tarif Pajak 
Pertambah
an Nilai 
(PPN) (X1) 

Tingkat 
Permintaan 
Konsumen 
(Z1) 

Net Profit Margin 
(NPM) (Y1.1) 

0,606   

Pendapatan (Z1.1)   0.984 

Pendapatan Lain-
lain (Z1.2) 

  0.984 

Penjualan (Z1.3)   0.969 

Return on Asset 
(ROA) (Y1.2)           

0,956   

Return on Equity 
(ROE) (Y1.3) 

0,896   

Tarif PPN 10% 
(X1.1) 

 0,926  

Tarif PPN 11% 
(X1.2)                         

 0,843  

 
Variabel Tarif Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) (X1) yang diproksikan dengan 2 (dua) 
indikator yaitu tarif PPN 10% dan tarif PPN 
11%, hasil uji menyatakan bahwa nilai proksi 
tarif PPN 10% sebesar 0,926 > 0,60 dan nilai 
proksi tarif PPN 11%  sebesar 0,843 > 0,60 
menandakan bahwa indikator valid dan layak 
digunakan sebagai indikator yang mewakili 
variable Tarif Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN). 

Variabel Kinerja Keuangan (Y1) yang 
diproksikan dengan 3 (tiga) indikator yaitu 
ROA (Return On Assets), ROE (Return On 
Equity) Net Profit Margin (NPM), hasil uji 
menyatakan bahwa nilai proksi ROA sebesar 
0,956 > 0,60 nilai proksi ROE sebesar 0,896 
> 0,60 dan nilai proksi NPM sebesar 0,606 > 
0,60 menandakan bahwa indikator valid dan 
layak digunakan sebagai indikator yang 
mewakili variabel kinerja keuangan. 

Variabel  Tingkat permintaan konnsumen 
(Z1) yang diproksikan dengan tiga (tiga) 
indikator yaitu penjualan, pendapatan dan 
pendapatan lain-lain, hasil uji menyatakan 
bahwa nilai proksi pendapatan sebesar 0,984 
> 0,60, pendapatan lain-lain sebesar 0,984 > 
0,60 nilai proksi penjualan sebesar 0,969 > 
0,70 menandakan bahwa ketiga indicator 
merupakan indikator valid dan layak 
digunakan sebagai indikator yang mewakili 
variabel Tingkat permintaan konsumen.  

 
Tabel 3. Discriminant Validity Cross Loading 
 

 
Kinerja 
Keuanga
n (Y1) 

Tarif Pajak 
Pertambaha
n Nilai 
(PPN) (X1) 

Tingkat 
Permintaa
n 
Konsume
n (Z1)

Net Profit Margin 
(NPM) (Y1.1)

0,606 -0,041 -0,198 

Pendapatan (Z1.1) -0,202 0,004 0.984 

Pendapatan Lain-
lain (Z1.2)

-0,204 0,004 0.984 

Penjualan (Z1.3) -0,289 -0,003 0.969 

Return on Asset 
(ROA) (Y1.2)          

0,956 0,223 -0,206 

Return on Equity 
(ROE) (Y1.3)

0.896 0,066 -0,218 

Tarif PPN 10% 
(X1.1)

0,129 0,926 0,006 

Tarif PPN 11% 
(X1.2)                          

0,09 0,843 -0,006 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas, setiap indikator 
menunjukkan nilai cross loading tertinggi 
pada variabel yang dituju dibandingkan 
dengan variabel lain. Hal ini mengindikasikan 
bahwa indikator dalam blok tersebut lebih 
relevan daripada indikator di blok lainnya. 
Dengan demikian, semua indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki 
validitas diskriminan yang baik dalam 
membentuk variabel masing-masing. 

 

Tabel 4. Composite Realibility 
 

  Composite Realibility 

Kinerja Keuangan (Y) 0,959 

Tarif PPN (X) 0,879 

Tingkat Permintaan 
Konsumen (Z)

0,976 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, semua variabel 
dalam penelitian ini memiliki nilai composite 
reliability di atas 0,70, yang menunjukkan 
bahwa variabel-variabel tersebut reliabel 
untuk analisis. Dengan demikian, semua 
variabel memenuhi kriteria reliabilitas yang 
disarankan (> 0,70). 
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Tabel 5. Average Variance Extracted (AVE) 
 

  Average Variance Extracted 
(AVE) 

Kinerja Keuangan (Y) 0,922 

Tarif PPN (X) 0,953 

Tingkat Permintaan 
Konsumen (Z) 

0,543 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Average 
Variance Extracted (AVE) untuk masing-
masing variabel melebihi 0,50, yang 
menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians 
indikator dapat dijelaskan, sehingga validitas 
diskriminan dianggap valid. Dengan semua 
variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50, 
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
dalam penelitian ini valid dan layak. 
 

 

Tabel 6. Cronbach’s Alpha 
 

  Cronbach's Alpha 

Kinerja Keuangan (Y) 0,918 

Tarif PPN (X) 0,732 

Tingkat Permintaan 
Konsumen (Z)

0,953 

 

Berdasarkan Tabel 6, semua variabel dalam 
penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha di atas 0,70, menandakan bahwa 
variabel-variabel tersebut reliabel untuk 
analisis. Meskipun variabel Tarif PPN 
memiliki nilai yang lebih rendah, kedua 
variabel lainnya, Tingkat Permintaan 
Konsumen dan Kinerja Keuangan dapat 
dianggap reliabel dan memenuhi kriteria yang 
ditetapkan. 
 

Tabel 7. Uji Hipotesis Path Coefficients 
 

 Original 
Sample (O) 

Sample Mean 
(M) 

Standart 
Deviation 
(STDEV)

T Statistic P Values Signifikansi 

Tarif PPN  Kinerja 
Keuangan 

0.127 0.125 0.231 0.548 0.583 Tidak 
Signifikan

Tarif PPN  Tingkat 
Permintaan Konsumen 

0.001 -0.009 0.201 0.005 0.996 Tidak 
Signifikan

Tingkat Permintaan Konsumen 
 Kinerja Keuangan 

-0.244 -0.243 0.108 2.258 0.024 Signifikan 

 
H1 : Tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan pada perusahaan ritel 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 

Pengujian pada pengaruh Tarif Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) (X) terhadap 
Kinerja Keuangan (Y) menunjukkan T-
Statistics bernilai 0,548 < 1,96, sehingga efek 
tidak signifikan. P-Values bernilai 0,583 > 
0,05, mendukung ketidaksignifikanan 
hubungan ini. Maka Tarif PPN tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan. Dalam hubungan ini hipotesis 
pertama ditolak. 

Penelitian pada sektor tertentu seperti 
pertanian dan layanan digital menunjukkan 
bahwa perubahan tarif PPN cenderung tidak 
berdampak langsung karena sifat konsumsi 
produk tersebut yang tidak elastis terhadap 

harga. Sektor ini tetap stabil meskipun ada 
perubahan tarif PPN (Auliasari et al., 2025).  

 
H2 : Tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan konsumen pada perusahaan 
ritel yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 

Pengujian pada pengaruh Tarif PPN 
terhadap tingkat permintaan konsumen T-
Statistics bernilai 0,001 < 1,96, sehingga efek 
tidak signifikan. P-Values bernilai 0,996 > 
0,05, mendukung ketidaksignifikanan 
hubungan ini. Maka Tarif PPN tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Tingkat 
Permintaan Konsumen. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa data Tarif Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) (X1) gagal 
membuktikan hubungan dengan Kinerja 
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Keuangan (Y). Maka dalam hubungan ini 
hipotesis kedua ditolak. 

Tarif PPN tidak secara signifikan 
mempengaruhi permintaan konsumen karena 
elastisitas permintaan yang rendah untuk 
kebutuan pokok atas barang dan jasa. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsumen lebih 
dipengaruhi oleh kebutuhan dasar dan daya 
beli daripada kenaikan akibat tarif PPN 
(Subur & Syata, 2024).  

Menurut (Auliasari et al., 2025) yang 
menunjukkan bahwa untuk barang atau jasa 
yang dianggap esensial, perubahan tarif PPN 
tidak berdampak signifikan terhadap 
permintaan karena konsumen tetap 
membelinya meskipun harga sedikit 
meningkat. Barang yang lebih elastis terhadap 
harga, seperti produk mewah atau barang 
tidak esensial, dapat menunjukkan penurunan 
permintaan jika tarif PPN naik. Namun, studi 
di Indonesia menunjukkan bahwa dampaknya 
lebih kecil dibandingkan faktor lain seperti 
pendapatan dan preferensi konsumen. 

 
H3 : Tingkat permintaan konsuumen 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan ritel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pengujian pada pengaruh tingkat 
permintaan konsumen terhadap kinerja 
keuangan T-Statistics bernilai 2,258 > 1,96, 
sehingga efek signifikan. P-Values bernilai 
0,024 < 0,05, mendukung signifikansi 
hubungan ini. Maka Tingkat Permintaan 
Konsumen memiliki pengaruh signifikan 
negatif terhadap Kinerja Keuangan. Semakin 
rendah permintaan konsumen, semakin buruk 
kinerja keuangan. Dalam penelitian ini 
hipotesis ketiga diterima, dimana Tingkat 
permintaan konsumen berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini mendukung penelitian (Nauli, 
2025) bahwa strategi pemasaran berpengaruh 
terhadap permintaan dan kinerja keuangan, 
melalui alokasi sumber daya yang stategis dan 
pengelolaan pendapatan yang optimal.  

Menurut (Kustiawati et al., 2022) tingkat 
permintaan konsumen yang tinggi terhadap 
produk yang dijual dapat mempengaruhi 

stabilitas finansial secara signifikan. Jika 
tidak terjadi hukum elastisitas dalam suatu 
perusahaan maka kemungkinan perusahaan 
akan berisiko dengan kinerja keuangannya. 

Didukung dengan penelitian (Adriani et 
al., 2022) Permintaan yang tinggi terhadap 
produk/jasa perusahaan menghasilkan 
peningkatan pendapatan, yang pada 
gilirannya berdampak positif pada kinerja 
keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan yang berasal dari konsumsi 
konsumen adalah determinan utama dari 
kinerja keuangan perusahaan. 
 

Tabel 8. Specific Indirect Effects 
 

 Origi
nal 

Sampl
e (O) 

Sampl
e 

Mean 
(M) 

Standar
t 

Deviati
on 

(STDE
V) 

T 
Statist

ic 

P 
Value

s 

Signifikan
si 

Tarif PPN 
 Tingkat 
Permintaan 
Konsumen 
 Kinerja 
Keuangan

0 -0.001 0.053 0.005 0.996 Tidak 
Signifikan 

 
H4 : Tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
ritel yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan tingkat 
permintaan konsumen sebagai intervening. 

Dengan T-Statistics yang bernilai 0,005 
menunjukkan hubungan ini sangat jauh dari 
nilai minimum signifikan (> 1,96). Hal ini 
mengindikasikan bahwa efek yang diukur 
tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. 
Nilai P-Values 0,996 jauh lebih besar dari 
0,05, menegaskan bahwa hubungan ini tidak 
signifikan secara statistik. 

Berdasarkan hasil ini, hipotesis bahwa 
Tarif PPN memengaruhi Tingkat Permintaan 
Konsumen dan pada akhirnya memengaruhi 
Kinerja Keuangan ditolak. Dengan nilai T-
Statistics yang sangat rendah dan P-Values 
yang sangat tinggi, tidak ada bukti yang 
mendukung hubungan ini.  

Studi lain menunjukkan bahwa pada 
sektor ritel menunjukkan bahwa faktor harga 
sering lebih dominan dibandingkan variabel 



 
Dampak Peningkatan Tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Terhadap Permintaan Konsumen dan 
Implikasinya  Pada Kinerja Keuangan Perusahaan Ritel Yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Argaleka Ayu Candraningsih, Sunu Priyawan 

 

 
100 
 

lain, seperti lokasi atau kenyamanan belanja, 
dalam memengaruhi keputusan pembelian 
ulang konsumen. Variabel lain seperti tarif 
PPN kurang signifikan terhadap permintaan 
konsumen (Iwan et al., 2024). Penelitian lain 
menemukan bahwa variabel eksternal seperti 
kebijakan pajak, memiliki pengaruh terbatas 
dan tidak menunjukkan hubungan langsung 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, penelitian ini menegaskan bahwa 
permintaan konsumen memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 
fokus pada strategi yang dapat meningkatkan 
permintaan untuk memastikan keberlanjutan 
finansial. 

Meskipun tarif Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan, penting bagi perusahaan untuk 
tetap memantau faktor-faktor eksternal 
lainnya yang dapat memengaruhi permintaan 
dan kinerja keuangan. Perusahaan perlu fokus 
pada aspek-aspek ini untuk mempertahankan 
permintaan konsumen, terlepas dari perubahan 
regulasi perpajakan. 

Tingkat permintaan konsumen adalah 
faktor kunci yang memengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan. Dengan strategi 
pemasaran yang efektif dan fokus pada 
pengalaman pelanggan, perusahaan dapat 
memanfaatkan tingkat permintaan untuk 
memastikan stabilitas dan pertumbuhan 
finansial. Perusahaan perlu menyesuaikan 
strategi operasional berdasarkan tren 
permintaan pasar yang terus berubah. Ini 
termasuk melakukan analisis mendalam 
terhadap perilaku konsumen dan kondisi 
pasar. 

Tingkat permintaan konsumen terbukti 
signifikan memengaruhi kinerja keuangan, 
perusahaan ritel perlu fokus pada strategi 
pemasaran yang efektif, inovasi produk, dan 
peningkatan pengalaman pelanggan untuk 
menjaga permintaan tetap stabil atau 

meningkat. Meskipun tarif PPN tidak 
memiliki pengaruh signifikan, perusahaan 
harus tetap memperhatikan regulasi 
perpajakan sebagai bentuk kepatuhan hukum 
dan tata kelola yang baik.  

Mengingat kenaikan tarif PPN tidak 
memengaruhi secara langsung, perusahaan 
dapat memanfaatkan kondisi ini untuk 
mengeksplorasi peluang di pasar baru atau 
kategori produk lain guna menjaga stabilitas 
keuangan. Studi tambahan dapat dilakukan 
untuk mengeksplorasi pengaruh tarif PPN 
pada sektor lain atau dalam kondisi ekonomi 
yang berbeda, misalnya dengan 
memperhitungkan faktor-faktor seperti 
pendapatan konsumen, elastisitas harga, dan 
jenis produk yang dijual. 
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